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ABSTRAK 

 

Inovasi merupakan faktor penentu dalam persaingan industri dan merupakan 

senjata yang tangguh menghadapi persaingan. Inovasi tidak dapat dihindari oleh 

perusahaan, jika ingin mencari kesuksesan dalam bisnisnya. Kesuksesan suatu 

perusahaan sangat bergantung kepada kemampuan perusahaan tersebut dalam 

mendapatkan, menggunakan pengetahuan, dan mengaplikasikannya menjadi 

sebuah produk baru karena Inovasi merupakan kegiatan inti untuk pengembangan 

dan produktifitas dari segala kegiatan ekonomi. Begitupun untuk KPSBU Lembang 

yang perlu melakukan inovasi untuk kemasan salah satu produknya yaitu kemasan 

produk susu freshtime, karena jika dilihat KPSBU Lembang ini belum melakukan 

inovasi dari aspek kemasan produk. Inovasi dilakukan supaya KPSBU Lembang 

dapat bertahan di tengah arus perkembangan zaman. Maka dari itu inovasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini dibantu dengan menggunakan metode forecasting 

technology. Metode Technology Forecasting yang dilakukan ialah metode 

Technology Forecasting secara kualitatif dengan membuat Technology Roadmap 

untuk melihat trend teknologi yang memberikan informasi mengenai potensi 

pengembangan yang dapat dilakukan, dilanjutkan dengan membuat Morphology 

Chart mengenai fungsi, sub-fungsi, material, serta mengenai model atau desain 

dari kemasan tersebut yang mana Morphology Chart ini berfungsi untuk 

menghasilkan laternatif-alternatif desain, serta menggambarkan hasil dari 

dilakukannya forecasting. Selanjutnya melakukan perancangan akhir produk 

inovasi dari alternatif terpilih pada morphology chart untuk kemasan produk susu 

freshtime. 

 

 

 

 

Kata Kunci : Technology Forecasting, Technology Roadmap, morphologi chart, 

inovasi, dan kemasan.  
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ABSTRACT 

 

Innovation is a determining factor in industrial competition and is a formidable 

weapon against competition. Innovation cannot be avoided by companies if they 

want to find success in their business. The success of a company is depend on the 

company's ability to acquire, use knowledge, and apply it to a new product because 

innovation is a core activity for the development and productivity of all economic 

activities. Likewise for KPSBU Lembang needs to do an innovation for their 

products packaging, especially for freshtime milk products packaging, because 

KPSBU Lembang has not innovated from the aspect of product packaging. 

Innovations are carried out so that KPSBU Lembang can survives amid the current 

development of the times. The innovations carried out in this research are assisted 

by using the forecasting technology method. The Technology Forecasting method 

used is the Technology Forecasting method qualitatively by making a Technology 

Roadmap to see technological trends that provides information about potential 

developments that can be carried out, followed by making a Morphology Chart 

regarding functions, sub-functions, materials, and the model or design of the 

packaging. Which Morphology Chart serves to produce design alternatives, as well 

as describe the results of forecasting. Next, do the final design of the innovative 

product from the selected alternative on the morphology chart for the packaging of 

freshtime milk products. 
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Bab I Pendahuluan 

 

I.1 Latar Belakang 

Pada era revolusi industri 4.0 yang sedang dialami saat ini, menuntut segala 

aspek kehidupan untuk mampu beradaptasi dari modernisasi yang terjadi, seperti 

cepatnya arus informasi, globalisasi, dan ekonomi. Begitupun bagi perusahaan 

harus mampu mengikuti perkembangan zaman yang terus berjalan maju. Hal ini 

menjadi suatu tantangan bagi perusahaan untuk bertahan ditengah perkembangan 

zaman, agar tidak tergulung oleh arus perkembangan yang ada saat ini. Perusahaan 

dituntut untuk selalu melakukan inovasi pada produk-produknya. Inovasi ini 

merupakan hasil dari tujuan kerja ilmiah terhadap peningkatan aktivitas sosial dan 

dimaksudkan untuk penerapan dari produksi sosial (Kogabayev, 2017). Inovasi 

juga dapat dikatakan sebagai suatu usaha untuk memulai atau memperkenalkan 

sesuatu yang baru. Inovasi yang tinggi dan baik itu bisa berupa inovasi proses, 

maupun inovasi produk yang akan meningkatkan kemampuan perusahaan untuk 

menciptakan suatu produk yang mampu bersaing. 

Terdapat beberapa jenis inovasi yang dapat dilakukan oleh perusahaan, 

diantaranya adalah incremental innovation yaitu inovasi yang biasanya 

memanfaatkan teknologi dengan meningkatkan value produk yang telah ada. 

Selanjutnya disruptive innovation adalah inovasi untuk membuka pasar baru, 

architectural innovation inovasi yang dilakukan hanya mengambil pengetahuan, 

dan teknologi dari produk sebelumnya, dan terakhir adalah radical innovation 

inovasi yang dilakukan secara besar untuk menciptakan produk atau sistem baru. 

Dari inovasi-inovasi yang dilakukan oleh perusahaan tersebut nantinya dapat 

berfungsi sebagai bagian dari strategi pemasaran dalam suatu perusahaan, untuk 

menarik semakin banyak pelanggan. Inovasi yang dilakukan perusahaan ini dapat 

menarik minat masyarakat untuk menggunakan produk yang dihasilkan oleh 

perusahaan, karena produk yang tidak dapat berinovasi menurut perkembangan 

zamannya akan perlahan ditinggalkan oleh para pelanggan.  

Inovasi ini merupakan faktor penentu dalam persaingan industri dan 

merupakan senjata yang tangguh menghadapi persaingan. Inovasi tidak dapat 



dihindari oleh perusahaan, jika ingin mencari kesuksesan dalam bisnisnya. 

Kesuksesan suatu perusahaan sangat bergantung kepada kemampuan perusahaan 

tersebut dalam mendapatkan, menggunakan pengetahuan, dan mengaplikasikannya 

menjadi sebuah produk baru karena Inovasi merupakan kegiatan inti untuk 

pengembangan dan produktifitas dari segala kegiatan ekonomi (Maziliauskas, 

2017). Oleh sebab itu perusahaan yang selalu melakukan inovasi adalah perusahaan 

yang dapat bertahan di tengah arus perkembangan zaman (Hartini, Peran Inovasi : 

Pengembangan Kualitas Produk dan Kinerja Bisnis, 2018).  

Dengan perubahan signifikan pada ekspetasi konsumen serta penyesuaian 

produknya, juga proses pengolahan dan penyajian data yang lebih baik, serta 

adanya inovasi kolaboratif yang menguntungkan, akan menghasilkan hadirnya 

model operasi baru dalam bisnis di suatu perusahaan (Wijayati, 2019). Inovasi 

produk yang dilakukan ini merupakan salah satu dampak dari perubahan teknologi 

yang cepat, dan variasi produk yang tinggi. Juga melihat kemajuan teknologi yang 

cepat dan tingginya persaingan menuntut perusahaan untuk melakukan inovasi 

terus menerus, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja organisasi di 

perusahaan. 

Tidak terkecuali bagi KPSBU Lembang atau Koperasi Peternak Sapi Bandung 

Utara yang merupakan perusahaan pendistribusi susu sapi di jawa barat, sekaligus 

memproduksi produk susu cair yang memiliki merek dagang Freshtime, perlu 

melakukan inovasi didalam segala kegiatan usahanya, untuk mempertahankan 

keberlangsungan usaha di tengah kemajuan teknologi yang cepat dan tingginya 

tingkat persaingan. KBSPU Lembang sendiri telah melakukan incremental 

innovation untuk meningkatkan value produk yang telah ada dari sisi varian produk, 

seperti membuat varian rasa susu baru. Susu yang diproduksi tidak hanya untuk 

rasa plain atau original tetapi juga terdapat susu rasa coklat, dan stroberi. Namun 

jika dilihat dari sisi kemasan, KPSBU Lembang ini masih mengesampingkan faktor 

inovasi dalam kemasan produknya, karena memang pada kenyataannya perusahaan 

perlu melakukan program yang berkelanjutan dalam untuk pengembangan produk 

melalui inovasi. Namun dalam prakteknya, KPSBU Lembang menganggap bahwa 

inovasi dapat berisiko terhadap jalannya bisnis jika hal tersebut mengalami 

kegagalan. Maka dari itu KPSBU Lembang lebih memilih untuk tetap pada zona 



amannya untuk melakukan evolusi produk, terutama pada kemasan susu cair 

Freshtime. Sejak pertama kali memproduksi produk susu Freshtime pada tahun 

2007, KPSBU Lembang belum melakukan inovasi dari segi kemasan produknya. 

Karena melihat inovasi yang dilakukan oleh KPSBU Lembang adalah jenis 

incremental innovation yang dapat memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 

value produk, juga sisi desain, fitur, dan juga manfaat, maka usaha inovasi untuk 

desain kemasan susu Freshtime ini akan sangat memungkinkan jika dilakukan 

untuk membuat sebuah inovasi untuk sisi desain kemasannya. Kemasan susu 

Freshtime dapat dilihat pada Gambar I.1 dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

(sumber : susu-Freshtime.com) 

Gambar I. 1 Evolusi Kemasan Produk Susu Freshtime KPSBU Lembang 

 

Fokus utama dilakukannya inovasi ini sendiri adalah penciptaan gagasan baru, 

yang hasilnya akan diimplementasikan ke dalam produk baru, atau proses baru. 

Tujuan utama inovasi adalah memberikan dan menyalurkan nilai pelanggan yang 

lebih baik. Inovasi dapat dipandang dengan pendekatan strukturalis dan pendekatan 

proses (Hartini, Peran Inovasi : Pengembangan Kualitas Produk dan Kinerja Bisnis, 

2018). Pendekatan strukturalis memandang inovasi sebagai suatu unit dengan 

parameter yang tetap, salah satunya yaitu teknologi. Teknologi juga dapat dijadikan 

suatu cara dalam melakukan perancangan suatu inovasi, karena inovasi sendiri 

dilakukan akibat dari perubahan teknologi yang sangat cepat. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk melakukan suatu inovasi adalah 

metode Technology Forecasting atau metode peramalan teknologi, metode 

peramalan adalah cara memperkirakan secara kualitatif dan kuantitatif apa yang 

Kemasan Produk Susu Freshtime KPSBU Lembang

(sejak tahun 2007)



terjadi pada masa depan berdasarkan data relevan pada masa lalu (Wahyu, 2013). 

Oleh karena metode peramalan didasarkan atas data yang relevan pada masa lalu, 

sehingga metode peramalan ini dipergunakan dalam peramalan yang objektif. 

Metode Technology Forecasting sendiri memiliki dua jenis metode peramalan, 

pertama yaitu metode peramalan kuantitatif yang mana dalam metode 

peramalannya sangat mengandalkan pola data historis atau data kuantitatif pada 

masa lalu. Kedua adalah metode peramalan kualitatif, pada metode peramalan 

kualitatif ini, metode peramalan yang dilakukan didasarkan atas data kualitatif pada 

masa lalu. Melihat metode kualitatif ini menggunakan data kualitatif yang relevan 

di masa lalu, metode ini dapat digunakan untuk melakukan inovasi dari sisi desain 

kemasan susu Freshtime KPSBU Lembang, karena dari jenis inovasi yang 

dilakukan adalah incremental innovation untuk membuat suatu inovasi dari sisi 

rancangan desain kemasan, yang mana data kuantitatif tidak terlalu berperan dalam 

aspek ini. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan sebagai suatu usaha untuk 

merancang sebuah inovasi terhadap desain kemasan produk pada susu Freshtime di 

KPSBU Lembang. Maka hal tersebut melatar belakangi penelitian terhadap Tugas 

Akhir dengan judul “PERANCANGAN INOVASI DESAIN KEMASAN 

PRODUK PADA PRODUK SUSU FRESHTIME DENGAN METODE 

TECHNOLOGY FORECASTING DI KPSBU LEMBANG” 

 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, maka dirumuskan sebuah 

rumusan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah, Bagaimana hasil perancangan 

inovasi desain kemasan pada produk susu Freshtime di KPSBU Lembang dengan 

menggunakan metode Technology Forecasting? 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk memperoleh rancangan 

inovasi desain kemasan produk susu Freshtime di KPSBU Lembang dengan 

menggunakan metode Technology Forecasting. 

 



I.4 Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya perkembangan yang dapat ditemukan dalam 

permasalahan ini, maka diperlukan adanya batasan-batasan masalah yang jelas 

mengenai penelitian yang dibuat. Adapun batasan-batasan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan hanya di KPSBU Lembang. 

2. Penelitian ini menggunakan metode Technology Forecasting secara kualitatif 

dengan membuat Technology Roadmap dan Morphology Chart yang terfokus 

pada sisi desain kemasan produk susu Freshtime di KPSBU Lembang. 

3. Hasil penelitian ini berupa rancangan desain kemasan susu Freshtime di 

KPSBU Lembang yang dibuat dengan menggunakan software blender. 

 

I.5 Sistematika Penulisan Laporan 

Dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini disusun suatu sistematika 

penulisan agar pembahasan lebih terarah dan dapat dipahami dengan mudah. Maka 

dari itu penulisan dan pembahasan dalam laporan ini mengikuti sistematika sebagai 

berikut : 

 

Bab I Pendahuluan 

Pada Bab I ini berisikan tentang latar belakang masalah perancangan inovasi 

kemasan produk di KPSBU Lembang dengan metode Techology Forecasting. 

Selanjutnya terdapat rumusan masalah beserta tujuan dan manfaat dari hasil 

penelitian, terdapat Batasan masalah agar penelitian tidak menyimpang dari 

pembahasan, dan terakhir dijelaskan mengenai sistematika penulisan 

 

 

 

Bab II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 

 Pada Bab II ini berisikan mengenai teori-teori yang relevan untuk dijadikan 

landasan kerangka berfikir dalam penyusunan laporan tugas akhir. Teori-teori 

tersebut adalah terori yang berkaitan dengan inovasi, perancangan produk, serta 

Technology Forecasting. 



 

Bab III Usulan Pemecahan Masalah 

 Bab III ini berisi tentang model pemecahan masalah yang digunakan juga 

Langkah-langkah runtut yang dilakukan untuk memecahkan masalah. 

 

Bab IV Penerapan Metode Technology Forecasting pada Inovasi perancangan 

kemasan Produk Susu Freshtime 

Bab IV ini berisi tentang uraian dari pengumpulan data yang telah diperoleh, 

yang selanjutnya data tersebut dijadikan input untuk pemecahan dan pengolahan 

data dari penelitian yang dilakukan. 

 

Bab V Analisis dan Pembahasan 

Bab V ini berisi mengenai analisis yang dilakukan dari pengolahan data, dan 

juga membahasan pembahasa dari hasil pemecahan masalah yang 

mengimplementasikan metode yang digunakan yaitu metode Technology 

Forecasting. 

 

Bab VI Penutup 

 Bab VI ini merupakan akhir dari keseluruhan dari penelitian yang 

dilakukan. Bab VI Penutup membahas mengenai simpulan yang diperoleh dari 

penelitian, dan juga berisi jawaban dari rumusan masalah yang telah diuraikan. 
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